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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Kesadaran Beribadah Siswa Kelas XI di MAN 2 Tulungagung” ini 

ditulis oleh Salma Almira Rachmawati, NIM. 126201202120, Prgaram Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,  Universitas 

Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dibimbing oleh Nurul 

Ihsannudin, Lc., M.Ag 

Kata Kunci : Peran guru PAI, kesadaran ibadah Siswa. 

 Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa dampak positif dan 

negatif, termasuk terhadap kesadaran ibadah remaja. Perkembangan zaman yang 

pesat menyebabkan remaja lebih terfokus pada teknologi, yang berisiko 

mengurangi kesadaran mereka untuk beribadah. Pendidikan yang berkualitas, 

terutama peran guru PAI, sangat penting dalam membentuk karakter dan 

meningkatkan kesadaran ibadah siswa. 

 Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui peran guru sebagai 

leader dalam meningkatkan kesadaran beribadah salat siswa di MAN 2 

Tulungagung. 2) Untuk mengetahui peran guru sebagai manager dalam mendidik 

ibadah slata siswa di MAN 2 Tulungagung. 3) Untuk mengetahui peran guru 

sebagai motivator dalam meningkatkan ibadah salat siswa di MAN 2 

Tulungagung.  

 Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi kasus. Peneliti mengumpulkan data melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipan, dan dokumentasi di MAN 2 Tulungagung. Data primer diperoleh dari 

wawancara dengan guru, kepala sekolah, dan siswa, sementara data sekunder 

diperoleh dari dokumen sekolah. Analisis data dilakukan dengan model Miles dan 

Huberman, melalui tiga tahap: kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi 

data. Kehadiran peneliti di lapangan sangat penting untuk memastikan validitas 

data. 

 Hasil penelitian meunjukkan : 1) Sebagai leader, guru PAI mendorong 

siswa melaksanakan salat dengan mengintegrasikan nilai salat dalam pelajaran 

dan memantau di masjid. Guru mengatasi kurangnya dukungan keluarga dengan 

meningkatkan kesadaran beribadah siswa di sekolah agar mereka memahami 

pentingnya salat. 3)  Sebagai manajer, guru PAI mengelola program salat dengan 

menyusun tata tertib dan konsekuensi bagi pelanggaran. Guru rutin mengevaluasi 

kehadiran siswa di masjid dan memastikan salat tidak mengganggu pembelajaran, 

menggunakan sistem absensi berbasis teknologi untuk mempermudah 

pemantauan. 3) Sebagai motivator, guru PAI memotivasi siswa dengan 

menjelaskan manfaat salat dan dampaknya dalam kehidupan. Guru menggunakan 

pendekatan personal untuk siswa yang kurang disiplin, memberikan dorongan 

serta sanksi ringan untuk menanamkan disiplin dan pentingnya ibadah. 
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ABSTRACT 

This thesis entitled “The Role of Islamic Religious Education Teachers in 

Increasing the Awareness of Worship of Class XI Students at MAN 2 

Tulungagung” was written by Salma Almira Rachmawati, NIM. 126201202120, 

Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training Sciences, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University 

Tulungagung, supervised by Nurul Ihsannudin, Lc., M.Ag. 

Keywords: The role of PAI teachers, awareness of student worship. 

Advances in science and technology have positive and negative impacts, 

including on teenagers' awareness of worship. The rapid development of the times 

causes teenagers to focus more on technology, which risks reducing their 

awareness of worship. Quality education, especially the role of PAI teachers, is 

very important in shaping character and increasing students' awareness of 

worship. 

The objectives of this study are: 1) To determine the role of the teacher as a 

leader in increasing students' awareness of prayer at MAN 2 Tulungagung. 2) To 
determine the role of the teacher as a manager in educating students' slata worship 

at MAN 2 Tulungagung. 3) To find out the role of the teacher as a motivator in 

improving students' prayer worship at MAN 2 Tulungagung. 

This research method uses a qualitative approach with a case study type. 

Researchers collected data through in-depth interviews, participant observation, 

and documentation at MAN 2 Tulungagung. Primary data were obtained from 

interviews with teachers, principals, and students, while secondary data were 

obtained from school documents. Data analysis was conducted using the Miles 

and Huberman model, through three stages: data condensation, data presentation, 

and data verification. The presence of researchers in the field is very important to 

ensure data validity. 

The results showed: 1) As a leader, PAI teachers encourage students to pray 

by integrating the value of prayer in lessons and monitoring in the mosque. 

Teachers overcome the lack of family support by increasing students' awareness 

of worship at school so that they understand the importance of prayer. 3) As a 

manager, PAI teachers manage the prayer program by developing rules and 

consequences for violations. Teachers regularly evaluate students' attendance at 

the mosque and ensure that prayer does not interfere with learning, using a 

technology-based attendance system to facilitate monitoring. 3) As a motivator, 

PAI teachers motivate students by explaining the benefits of prayer and its impact 

in life. Teachers use a personal approach for students who lack discipline, provide 

encouragement and light sanctions to instill discipline and the importance of 

worship. 
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